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PENGANTAR

Kumpulan artikel pilihan ini disajikan dalam Seminar Nasional bulan November Tahun
2017 di kampus STKIP Citra Bakti. Prosiding diterbitkan oleh Pusat Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat STKIP Citra Bakti. Pada terbitan edisi khusus ini
diharapkan dapat mengoptimalkan kinerja Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat, khususnya dalam upaya menyebarluaskan hasil-hasil penelitian dan kajian
literatur yang berkaitan dengan pendidikan karakter dan pembelajarannya.

Dalam prosiding ini terdapat 15 artikel pilihan yang telah disajikan dalam Seminar
Nasional. Artikel tersebut sebagai berikut: (1) Melindungi guru dalam pengembangan
karakter siswa untuk menjaga keutuhan dan kemajuan bangsa, (2) Pengembangan
metode pembelajaran seni musik untuk anak dalam perspektif eurhytmic dalcroze: suatu
tinjauan evaluatif, (3) Pentingnya pendidikan karakter di perguruan tinggi: kajian teoritis
praktis, (4) Nilai nilai karakter dalam pembelajaran IPA di perguruan tinggi, (5) Inovasi
aktivitas belajar dalam menanamkan nilai karakter di sekolah dasar yang menerapkan
program fullday school, (6) Desain pembelajaran kontekstual spirit kearifan lokal
medamazi untuk siswa sekolah dasar, (7) Penerapan nilai olahraga dalam rangka
membangun karakter, (8) Pembelajaran matematika realistik dalam mengembangkan
kemampuan matematika dan karakter, (9) Pengembangan tutorial media pembelajaran
untuk menumbuhkan karakter dan jiwa kewirausahaan dikalangan siswa SMK, (10)
Determinasi kecerdasan emosional terhadap hasil belajar IPS, (11) Hubungan antara
motivasi dengan hasil belajar matematika pada siswa SMP, (12) Stimulasi tumbuh
kembang anak usia dini: menumbuhkan karakter anak sejak usia dini, (13) Penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan aktvitas dan hasil belajar
IPA kelas V SD, (14) Pendidikan lingkungan hidup dalam upaya pelestarian fungsi hutan
lindung, dan (15) Manusia vs pendidikan: suatu kajian teoritis

Demikian pengantar ini dikemukakan untuk dapat digunakan sebagai bahan renungan
ilmiah bagi para pembaca.

Ngada, November 2017

Editor
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INOVASI AKTIVITAS BELAJAR DALAM MENANAMKAN NILAI
KARAKTER DI SEKOLAH DASAR YANG MENERAPKAN PROGRAM
FULLDAY SCHOOL

"'Dek Ngurah Laba Laksana 2Imelda Uma Riwu

.2Pendidikan Guru Sekolah Dasar, STKIP Citra Bakti, NTT
Dlaba.laksana@citrabakti.ac.id  2lilda.riwu94@gmail.com

ABSTRAK

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui inovasi aktivitas siswa
SD di Sekolah Dasar yang menerapkan fullday school. Fullday
school merupakan istilah dimana pembelajaran dilakukan dalam
sehari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat lima
inovasi  kegiatan yang dilakukan, yaitu: (1) Kegiatan
ektrakurikuler yang berlangsung adalah yang pertama kegiatan
kepramukaan. Kegiatan ini adalah proses pendidikan diluar kelas
dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur,
terarah, praktis yang dilakukan di alam terbuka. (2) Kegiatan
kesenian adalah kegiatan yang dilakukan siswa untuk
mengetahui berbagai macam nilai kesenian dalam kehidupan
sehari-hari, seperti bisa menyanyi, mengenal alat-alat musik baik
yang tradisional maupun yang modern, mengenal not-not angka.
(3) Kegiatan kerohanian adalah kegiatan dimana siswa dapat
lebih mendekatkan diri dengan Tuhan dengan melakukan
kegiatan rekoleksi bersama, menyanyikan lagu-lagu rohani. (4)
Kegiatan keterampilan adalah kegiatan yang dapat melatih siswa
untuk trampil dalam melakukan berbagai hal misalnya trampil
dalam memasak, merangkai bunga. (5) Kegiatan olahraga
dimana kegiatan ini dilakukan agar siswa dapat mengenal
berbagai macam permainan yang dapat menyehatkan jiwa dan
raganya.

Kata-kata kunci : inovasi, fullday school

PENDAHULUAN

Fullday school berasal dari bahasa inggris yang berarti sekolah sehari
penuh. Di Indonesia, pengertian fullday school adalah sebuah sekolah yang
memberlakukan jam belajar sehari penuh dimulai dari pukul 07.00 sampai
pukul 16.00 WIB. Atas dasar keinginan pemerintah lebih menekankan
pendidikan karakter, fullday school kemudian segera diberlakukan pada
kurikulum 2017/2018 (Taufigqurahman, 2017).

Seperti diketahui, pada jenjang Sekolah Dasar (SD) mendapatkan
pendidikan karakter 80 persen dan pengetahuan umum 20 persen. Yang
dimaksud dengan fullday school adalah pemberian jam tambahan. Pada jam
tambahan ini siswa tidak lagi berhadapan dengan matapelajaran yang
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membosankan. Kegiatan yang dilakukan setelah selesai kegiatan
pembelajaran adalah ektrakurikuler (ekskul) yang diharapkan dapat
menanamkan nilai-nilai karakter pada diri siswa seperti disiplin, jujur, cinta
tanah air, dan toleransi (Chandrawati, 2009).

Huda (2016) mengungkapkan pelaksanaan fullday school masih
dalam evaluasi dan belum berlaku. Jusuf Kala (seperti yang dikutip dalam
Huda, 2016) menilai ada sekolah yang mampu melaksanakan dan tidak
mampu sehingga tidak bisa dilakukan secara umum dan diharapkan
berlangsung secara bertahap.

Sementara itu, pelaksanaan fullday school di NTT khususnya di
Kabupaten Ngada masih dalam masa percobaan dan itu tergantung dari
kebijakan sekolah itu sendiri. Salah satu sekolah dasar negeri di Kabupaten
Ngada yakni SD di Kabupaten Ngada juga menjalankan program Fullday
School dengan prinsip lima hari sekolah dan dalam satu hari terdapat 8 jam.
Dimana dibagi dalam dua kegiatan yaitu kegiatan akademis dan kegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan akademis dimulai dari pukul 07.00 sampai pukul
13.00 sedangkan kegiatan ekstrakurikuler dimulai dari pukul 13.15 sampai
pukul 15.00. Meskipun dengan berbagai macam kekurangan sekolah ini
tetap menjalankannya apa adanya.

Berdasarkan hasil observasi di SD di Kabupaten Ngada kurang lebih
dua minggu program fullday school ini sama sekali tidak terjadi pemadatan
pembelajaran, karena waktunya sudah diatur sedemikian rupa sehingga
kegiatan pembelajaran tetap berjalan lancar dan dilanjutkan dengan kegiatan
ekstrakurikuler. Adapun dampak yang terjadi yaitu adak dampak positif dan
ada dampak negatif. Dampak positif dari fullday school adalah memberi
kesempatan pada anak untuk berkumpul dengan teman sebayanya dengan
lebih baik (Huda, 2016).

Dengan adanya sistem fullday school ini, siswa akan lebih mengenal
teman sebayanya bahkan berpotensi menemukan teman dengan hobbi yang
sama sehingga termotivasi untuk semangat mewadahi hobbi yang sama
tersebut dalam sebuah prestasi yang membanggakan. Mewadahi bakat dan
minat siswa sejak dini melalui kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan dampak
negatif dari fullday school adalah anak jenuh berada di sekolah dalam kurun
waktu yang lama dan kondisi mereka yang sudah lelah sepulangnya dari
sekolah membuat mereka malas untuk belajar dan mengerjakan tugas
rumah yang diberikan oleh gurunya. Kebijakan ini juga sejalan dengan
keinginan pemerintah untuk kembali mengutamakan penanaman karakter.
Penanaman karakter sendiri dapat dilakukan melulai berbagai aktivitas, salah
satunya adalah program fullday school (Depiyanti, 2012; Hidayati, 2013).

Lebih lanjut, Dewantor (2017) mengungkapkan, kebijakan fullday
school akan tidak berarti jika nantinya sistem ini malah menjadi beban bagi
murid karena merasa bosan atau tidak nyaman terlalu lama berada di
sekolah. Oleh karena itu, sebelum kebijakan ini direalisasikan, kementerian
harus memperhatikan kesiapan fasilitas dan kesiapan seluruh komponen di
sekolah serta kesiapan program-program pendidikan. Keberhasilan kegiatan
sehari penuh di sekolah sangat tergantung kepada kreativitas dan inovasi
dari sekolah dan guru. Jika sekolah atau guru mampu menghadirkan
kegiatan belajar mengajar yang sifatnya informal, cair, tidak kaku, dialogis,
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rekreatif dan menyenangkan bagi siswa, maka kebijakan ini sangat baik
diterapkan. Namun, jika sekolah atau guru belum mampu menghadirkan ini,
maka kebijakan fullday school harus dipikirkan ulang lagi. Maka periu
dilakukan inovasi-inovasi sehingga kebijakan fullday school ini dapat berjalan
dengan baik dan menyenangkan.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode wawancara
dengan guru kelas dan guru-guru lainnya di enam SD, Kabupaten Ngada,
NTT. Observasi dilakukan untuk memperoleh dat mengenai aktivitas yang
dilakukan sekolah dalam pembelajaran fullday school. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Munculnya inovasi pendidikan dilatarbelakangi oleh tantangan untuk
menjawab masalah-masalah krusial dalam bidang pendidikan, pengelolaan
sekolah, kurikulum, siswa, biaya, fasilitas, tenaga maupun hubungan dengan
masyarakat. Inovasi pendidikan yang berlangsung di sekolah dimaksudkan
untuk menjawab masalah-masalah pendidikan yang terjadi di sekolah guna
mendapatkan hasil yang terbaik dalam mendidik siswa. Ujung tombak
keberhasilan pendidikan di sekolah adalah guru. Oleh karena itu guru
diharapkan mampu menjadi seorang yang inovatif guna menemukan strategi
atau metode yang efektif untuk mendidik. Inovasi yang dilakukan guru pada
intinya berada dalam tatanan pembelajaran yang dilakukan di kelas maupun
di luar kelas. Kunci utama yang harus dipegang guru adalah bahwa setiap
proses atau produk inovatif yang dilakukan dan dihasilkannya harus
mengacu kepada kepentingan siswa.

Dengan demikian, maka dalam pembaharuan pendidikan, keterlibatan
guru mulai dari perencanaan inovasi pendidikan sampai pada pelaksanaan
dan evaluasinya memainkan peran yang sangat besar bagi keberhasilan
suatu inovasi pendidikan. Tanpa keterlibatan mereka, maka sangat mungkin
mereka tidak perduli dengan inovasi yang ditawarkan, bahkan menolak
inovasi yang diperkenalkan kepada mereka tersebut. Hal ini dikarenakan
mereka menganggap inovasi yang tidak melibatkan mereka bukanlah
miliknya yang harus dilaksanakan, tetapi sebaliknya mereka menganggap
akan mengganggu ketenangan dan kelancaran tugas mereka. Oleh karena
itu dalam suatu inovasi pendidikan, gurulah yang utama dan pertama terlibat
karena guru mempunyai peran yang luas sebagai pendidik, orang tua,
teman, dokter, motivator dan lain sebagainya (ldris, 2016)

Berbicara tentang inovasi maka ada kaitannya dengan kebijakan
fullday school yang saat ini sedang hangat diperbincangkan di dunia
pendidikan di Indonesia. Penerapan program fullday school ini sudah
dijalankan disalah satu propinsi di Indonesia yaitu Nusa Tenggara Timur.
Salah satu kabupaten yang melaksanakan program tersebut di NTT adalah
Kabupaten Ngada. Lembaga pendidikan khususnya sekolah dasar di
kabupaten Ngada saat ini sedang menjalankan program fullday school yang
artinya lima hari sekolah dan dalam sehari ada delapan jam pembelajaran
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dimana pembelajaran di dalam kelas dimulai dari pukul 07.30 sampai pukul

dan dilanjutkan dengan pembelajaran di luar kelas atau kegiatan
ekstrakurikuler dari pukul 13.15 sampai pukul 15.00. Di kabupaten
Ngada program ini masih dalam masa percobaan dan tergantung dari
kebijakan sekolah itu sendiri. Di SD di Kabupaten Ngada kabupaten
Ngada saat ini juga sedang menjalankan program fullday school.
Dalam menerapkan fullday school perlu adanya inovasi-inovasi yang
dapat membuat siswa tidak merasa jenuh dan tetap betah berada di
sekolah. Inovasi tersebut sangat membutuhkan peran guru untuk
melakukannya. Adapun maksud dari inovasi tersebut adalah agar
siswa tetap semangat dan tidak bosan berada di sekolah. Inovasi
adalah kemampuan untuk memperkenalkan hal-hal baru atau temuan
baru yang berbeda dari yang sudah ada atau sudah dikenal
sebelumnya. Sesuatu yang inovatif haruslah bermanfaat bagi sang
inovator atau orang lain. Jumlah siswa secara keseluruhan dari kelas
1 sampai kelas 6 di SD di Kabupaten Ngada ada 96 orang. Dari 86
orang ini dibagi menjadi tiga kelompok mulai dari kelas 3 sampai kelas
6 saja sedangkan kelas 1 dan kelas 2 tidak turut bergabung karena
menurut guru-gurunya kelas 1 dan 2 masih belum bisa menanggapi
dengan serius dan lebih banyak bermain. Jadi kelas 1 dan kelas 2
diberi kesempatan untuk memperhatikan saja apa yang dilakukan oleh
kakak-kakak kelasnya. Beberapa inovasi aktivitas yang dilakukan
dalam program fullday school adalah :

1. Kegiatan pramuka, adalah proses pendidikan diluar kelas dalam
bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah,
praktis yang dilakukan di alam terbuka. Kegiatan ini dilakukan setiap
hari senin pada pukul 13.15 sampai pikul 15.00 dan dilakukan di luar
kelas. Dalam kegiatan ini yang dilakukan siswa adalah melakukan
kegiatan PBB (Peraturan Baris Berbaris), formasi huruf dengan
menggunakan bendera semafor, dan huruf-huruf morse yang
dilakukan dengan tiupan peluit dan juga melakukan yel-yel pramuka
yang seru dan inovatif. Kegiatan ini perlu adanya inovasi aktivitas
lainnya yang lebih menyenangkan lagi seperti kegiatan perkemahan
bersama, kegiatan menanam pohon, lomba mencari jejak antar
kelompok, dan lain sebagainya.

2 Kegiatan kesenian, adalah kegiatan yang dilakukan siswa untuk
mengetahui berbagai macam nilai kesenian dalam kehidupan sehari-
hari, seperti bisa menyanyi, mengenal alat-alat musik baik yang
tradisional maupun yang modern, mengenal not-not angka, dan lain
sebagainya. Yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah melatih siswa
membaca not-not angka, melatih siswa memainkan alat-alat musik
seperti suling dan pianika. Setelah itu guru juga menyuruh mereka
untuk menyanyi bersama lagu-lagu kebangsaan. Inovasi aktivitas
lainnya yang dapat dilakukan dalam kegiatan ini adalah selain
memperkenalkan alat-alat musik modern, guru-guru juga dapat
memperkenalkan alat-alat musik tradisional dan cara memainkannya.

3. Kegiatan kerohanian, adalah kegiatan dimana siswa dapat lebih
mendekatkan diri dengan Tuhan dengan melakukan kegiatan
rekoleksi bersama, menyanyikan lagu-lagu rohani, dil. Kegiatan ini
biasanya dilakukan setiap hari rabu pada jam yang sama dengan
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kegiatan dihari-hari lainnya. Adapun aktivitas siswa dalam kegiatan ini
adalah menyanyikan lagu-lagu sekami (serikat kepausan anak
misioner) dan kegiatan lainnya itu tergantung dari guru pendamping
kegiatan kerohanian tersebut. Perlu adanya inovasi aktivitas siswa
dalam kegiatan kerohanian ini yaitu diadakan lomba-lomba baca kitab
suci dan kuis kitab suci antar kelompok, serta renungan bersama.

4 Kegiatan keterampilan, adalah kegiatan yang dapat melatin siswa
untuk trampil dalam melakukan berbagai hal misalnya trampil dalam
memasak, merangkai bungal. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari
kamis. Aktivitas yang dilakukan untuk kegiatan ini ada bermacam-
macam. Misalnya memasak makanan lokal daerah Ngada, menatap
taman sekolah, merangkai bunga dari barang-barang bekas maupun
barang yang dipabrik seperti pipet, pita jepang dan lain sebagainya.

5. Kegiatan olahraga, yaitu dimana kegiatan ini dilakukan agar siswa
dapat mengenal berbagai macam permainan yang dapat
menyehatkan jiwa dan raganya. Kegiatan ini dilakukan setiap hari
jumat setelah jam pelajaran selesai. Kegiatan olahraga ini guru-guru di
SD di Kabupaten Ngada menyuruh anak-anak untuk bermain bola
atau permainan lainnya sesuai dengan minatnya masing-masing.
Kegiatan ini perlu adanya inovasi seperti menciptakan senam-senam
kreatif yang dapat membuat siswa lebih semangat lagi dalam
berolahraga. Contoh senam-senam tersebut seperti senam pinguin,
senam turun naik dan lain sebagainya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi mengenai program
fullday school yang dijalankan di SD di Kabupaten Ngada memang benar
program ini masih dalam masa percobaan. Fullday school harus didukung
dengan sarana prasarana yang memadai. Dilihat dari sarana prasarana yang
ada di SD di Kabupaten Ngada yang kurang memadai maka kegiatan
ekstrakurikuler dalam program fullday school yang dilakukan oleh siswa SD
di Kabupaten Ngada benar-benar apa adanya. Tetapi kreativitas dan inovasi
yang dilakukan oleh guru-guru di SD tersebut selalu ada dan tergantung dari
kegiatan apa yang akan dilakukan.

Dari aktivitas tersebut, dapat mengembangkan karakter positif bagi
siswa SD. Sejalan dengan hal tersebut Ryan & Lickona (1992; Taylor, 2017)
menyatakan bahwa, pengembangan karakter dapat meningkatkan motivasi
belajar dan hasil belajar siswa. Untuk itu, pendidikan karakter dapat berjalan
dengan baik, jika semua potensi yang ada pada anak dikembangkan. Anak
didik dibantu mengerti nilai yang mau dilakukan (pengetahuan), dibantu
menjadi tertarik pada nilai itu (afeksi), dan akhirnya dibantu untuk
melakukannya dalam kehidupan sehari-hari. Semua potensi itu harus terus
dikembangkan dalam proses pendidikan, sehingga anak menjadi semakin
berkembang utuh (Khusniati, 2012; Hidayati, 2013).

Melalui program fullday school, aktivitas belajar dapat diintegrasikan
dengan penanaman nilai-nilai karakter. Penanaman nilai karakter merupakan
upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru untuk mengajarkan
nilai-nilai kepada para siswanya. Penanaman nilai-nilai karakter telah
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menjadi sebuah pergerakan pendidikan yang mendukung pengembangan
sosial, pengembangan emosional, dan pengembangan etik para siswanya.
Dengan demikian, pendidikan karakter adalah merupakan upaya sadar dan
sistematis baik oleh sekolah maupun pemerintah untuk membantu siswa
mengembangkan nilai-nilai pokok nilai-nilai etik dan nilai-nilai kinerja, seperti
kepedulian, kejujuran, kerajinan, keuletan, dan ketabahan (Koesoema,
2009).

Melalui kegiatan fullday school, siswa diajak secara rutin dan
berkelanjutan beraktivitas untuk pengembangan potensi, bakat, minat.
Sehingga melalui pembiasaan tersebut, karakter anak semakin kuat. Hal ini
sejalan dengan temuan yang dilakukan Depiyanti (2012) yang menyatakan
bahwa metode pembiasaan dan pengalaman langsung menjdi metode utama
dalam pendidikan karakter.

Sejalan dengan penelitian tersebut, Nastiti (2016), mengungkapkan
bahwa integrasi pendidikan karakter dalam program fullday school dapat
dilakukan dengan tiga cara yakni pembiasaan di sekolah selama sehari
penuh, keteladanan dari guru, serta pendisiplinan dalam kebiasaan dan
meneladani perilaku yang baik.

KESIMPULAN

Aktivitas siswa dalam penerapan fullday school di SD adalah kegiatan
pramuka, kesenian, kerohanian, keterampilan dan olahraga. Program fullday
school ini memang cenderung membuat siswa merasa jenuh dan bosan.
Perlu adanya inovasi-inovasi yang baru yang dapat membuat siswa
semangat dalam menjalaninya. Inovasi tersebut sangat membutuhkan peran
guru agar anak didiknya merasa betah berada di sekolah. Menciptakan
kegiatan-kegiatan yang menarik dan menyenangkan, sehingga program
fullday school ini tetap berjalan.

DAFTAR RUJUKAN

193




PROSIDING 2017

ORIGINALITY REPORT

44, 43, 2. 184

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

ejournal.citrabakti.ac.id

Internet Source

13%

inovasipendidikan-psikologi.blogspot.com

Internet Source

[£

docplayer.info

Internet Source

Sy

www.websitependidikan.com

Internet Source

4,

Internet Source

3%

e-journal.upstegal.ac.id

Internet Source

3%

retnowulandari14.blogspot.com

Internet Source

2

library.um.ac.id

Internet Source

1o

id.123dok.com

Internet Source

WWww.inionews.xyz
6
B
9

1o




RN
(@)

jurnal.fkip.uns.ac.id

Internet Source

1o

—
—

www.scribd.com

Internet Source

1o

-
N

iIssuu.com

Internet Source

1o

RN
w

docobook.com

Internet Source

1o

—
N

sdit-lhi.sch.id

Internet Source

1o

-
&)

text-id.123dok.com

Internet Source

1o

N
(@)

Submitted to Universitas Negeri Jakarta

Student Paper

1o

—
N

anzdoc.com

Internet Source

1o

RN
(00)

gema.uhamka.ac.id

Internet Source

1o

Exclude quotes Off

Exclude bibliography On

Exclude matches

<1%



	PROSIDING 2017
	by Rinto Hutapea

	PROSIDING 2017
	ORIGINALITY REPORT
	PRIMARY SOURCES


